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ABSTRAK

Pembangunan merupakan tujuan utama setiap negara, termasuk Indonesia yang
berupaya mencapai kesejahteraan melalui implementasi Sustainable Development
Goals (SDGs). Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim, Indonesia juga
mempertimbangkan aspek pembangunan manusia dalam perspektif Islam yang
diukur melalui Islamic Human Development Index (IHDI), yang mencerminkan
pencapaian kesejahteraan (falah). Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
implementasi SDGs periode 2015-2030 terhadap pembangunan manusia dalam
perspektif Islam (IHDI). Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan data
panel yang menggabungkan data cross section dan time series dari 34 provinsi di
Indonesia selama periode 2016-2023. Variabel independen yang digunakan
meliputi kemiskinan, konsumsi pangan, pendidikan, pertumbuhan tenaga kerja, dan
kesenjangan, dengan IHDI. Hasil analisis menunjukkan bahwa kemiskinan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IHDI, sedangkan konsumsi pangan
dan pendidikan berpengaruh positif dan signifikan. Sementara itu, pertumbuhan
tenaga kerja tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap IHDI, dan tidak
menunjukkan pengaruh negatif. Penelitian ini merekomendasikan perlunya
peningkatan akses dan kualitas pendidikan, serta program ketahanan pangan yang
lebih baik untuk mendukung pencapaian IHDI. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan pembangunan
berkelanjutan yang sejalan dengan prinsip-prinsip maqgashid syariah dalam konteks
kesejahteraan masyarakat. Temuan ini memberikan dampak pada kebijakan
pemerintah Indonesia dalam mendorong implementasi SDGs yang lebih efektif
untuk meningkatkan IHDI dan mencapai pembangunan manusia yang
berkelanjutan dan berkeadilan berdasarkan nilai-nilai Islam. Penelitian ini
berkontribusi pada pemahaman yang lebih komprehensif tentang hubungan antara
SDGs dan IHDI dalam konteks Indonesia. Penelitian selanjutnya dapat memperluas
cakupan variabel dan periode penelitian serta mempertimbangkan faktor-faktor lain
yang mungkin mempengaruhi IHDI.

Kata kunci : SDGs, [HDI, Kemiskinan, Konsumsi Pangan, Pendidikan,
Pertumbuhan Tenaga Kerja, Kesenjangan.
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ABSTRAC

Development is the main goal of every country, including Indonesia, which seeks to
achieve prosperity through the implementation of the Sustainable Development
Goals (SDGs). As a country with a majority Muslim population, Indonesia also
considers aspects of human development in an Islamic perspective as measured by
the Islamic Human Development Index (IHDI), which reflects the achievement of
welfare (falah). This study aims to analyze the effect of SDGs implementation in
2015-2030 period on human development in Islamic perspective (IHDI). The
research uses quantitative methods with panel data that combines cross section and
time series data from 34 provinces in Indonesia during the period 2016-2023. The
independent variables used include poverty, food consumption, education, labor
GDP, and inequality, with IHDI. The analysis shows that poverty has a negative
and significant effect on IHDI, while food consumption and education have a
positive and significant effect. Meanwhile, labor force growth does not show a
significant effect on the IHDI, and does not show a negative effect. This study
recommends the need to improve access and quality of education, as well as better
food security programs to support the achievement of IHDI. The results of this study
are expected to contribute to the development of sustainable development policies
that are in line with the principles of maqashid sharia in the context of public
welfare. The findings have an impact on the Indonesian government's policy in
encouraging more effective implementation of the SDGs to improve IHDI and
achieve sustainable and equitable human development based on Islamic values.
This research contributes to a more comprehensive understanding of the
relationship between SDGs and IHDI in the Indonesian context. Future research
can expand the scope of variables and research period and consider other factors
that may affect IHDI.

Keywords: SDGs, [HDI, Poverty, Food Consumption, Education, Labor Force,
Inequality.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembangunan berkelanjutan merupakan salah satu isu krusial dalam
agenda pembangunan nasional, yang mencakup tiga aspek kebijakan utama:
pembangunan ekonomi, pembangunan sosial dan perlindungan lingkungan
khususnya  dalam konteks pembangunan berkelanjutan Indonesia
(Nurbaeti, 2023). Mengingat sifat keberlanjutan yang ambigu dan
menantang bagi organisasi, konsep Triple Bottom Line (TBL) diusulkan
untuk mendukung dan mengoperasionalkan implementasi pembangunan
berkelanjutan. TBL secara bersamaan menerapkan dan menyeimbangkan
tiga pilar keberlanjutan dari perspektif mikroekonomi (Ranjbari et al.,
2021). Dalam konteks ini, teknologi mutakhir yang tertanam dalam konteks
Industri 4.0 (I4.0) dapat mendorong pembangunan menuju pencapaian
target SDGs, khususnya terkait sektor industri. Demikian pula,
kemungkinan baru yang dibuka oleh teknologi 4.0 dapat memanfaatkan
Ekonomi Sirkular (CE) dan membantu mencapai beberapa target SDGs
(Dantas et al., 2021).

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah kerangka kerja yang
disusun pada tahun 2015 yang merupakan agenda 15 tahun kedepan hingga
tahun 2030 yang disepakati dalam pertemuan Umum PBB (Fad, 2019).
SDGs bertujuan untuk menjaga peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat secara berkesinambungan. Disamping itu ia juga bertujuan

untuk menjaga keberlanjutan kehidupan sosial masyarakat, menjaga



kualitas lingkungan hidup, serta pembangunan yang inklusif , tata kelola
yang baik dan peningkatan kualitas kehidupan baik dari satu generasi ke
generasi berikutnya, untuk mencapai tujuan tersebut dirumuskan 17
indikator tujuan pembangunan berkelanjutan (Mas’ari, 2017).

Di Indonesia, kesejahteraan adalah salah satu tujuan negara
sebagaimana dijelaskan dalam Pembukaan UUD 1945. Alinea keempat
menegaskan perlindungan kepada segenap bangsa Indonesia dan seluruh
tumpah darah Indonesia, serta upaya memajukan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Berbagai upaya pembangunan telah
dilakukan oleh pemerintah dengan tujuan utama untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat melalui berbagai program pembangunan. Namun,
upaya mengonversikan kesejahteraan secara kuantitatif terus menjadi kajian
di kalangan para ekonom. Pengertian dan metode untuk mengukur
kesejahteraan dalam pembangunan ekonomi selama lima dasawarsa
terakhir terus mengalami perkembangan. (Basofi, 2017).

United Nations Development Programme (UNDP) telah
memperkenalkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sejak tahun 1990
sebagai ukuran komprehensif yang menilai capaian pembangunan manusia.
Pencapaian tersebut dengan mengukur sejumlah komponen dasar kualitas
hidup. Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM dibangun melalui pendekatan
tiga dimensi dasar (Rasoolimanesh et al., 2023). Dimensi tersebut
mencakup umur panjang dan sehat; pengetahuan, dan kehidupan yang

layak. Ketiga dimensi tersebut memiliki pengertian sangat luas karena



terkait banyak faktor. Untuk mengukur dimensi kesehatan, digunakan angka
harapan hidup waktu lahir (Murohman et al., 2018). Selanjutnya untuk
mengukur dimensi pengetahuan digunakan gabungan indikator angka
melek huruf dan rata-rata lama sekolah. Adapun untuk mengukur dimensi
hidup layak digunakan indikator kemampuan daya beli masyarakat terhadap
sejumlah kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata besarnya pengeluaran
per kapita sebagai pendekatan pendapatan yang mewakili capaian
pembangunan untuk hidup layak (Cheng et al., 2023).
Gambar 1.1

Index Pembagunan Manusia Di Indonesia Pada Tahun 2016 - 2023
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Gambar 1.1 menunjukkan perkembangan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) dari tahun 2016 hingga 2023. Dari data yang terlihat, [PM
mengalami peningkatan yang konsisten setiap tahunnya, dimulai dari

70,18% pada tahun 2016 dan mencapai 74,39% pada tahun 2023. Kenaikan



ini mencerminkan kemajuan dalam aspek-aspek pembangunan manusia,
termasuk peningkatan kualitas hidup, pendidikan, dan kesehatan di wilayah
yang dianalisis. Meskipun terdapat variasi dalam laju pertumbuhan antara
tahun-tahun tersebut, tren keseluruhan menunjukkan bahwa upaya
pembangunan yang dilakukan telah membuahkan hasil yang positif. Tahun
2023 menandai angka tertinggi dalam grafik, menunjukkan pencapaian
yang signifikan dalam pembangunan manusia selama periode tersebut.

Allah SWT telah menjamin kesejahteraan bagi hambanya dan
makhluk yang bernyawa sebagaimana yang tersebut dalam Surat hud ayat 6
“Dan tidak ada suatu binatang melata-pun di bumi melainkan Allah-lah
yang memberi rezkinya” namun jaminan itu tidak diberikan dengan tanpa
usaha, sebagaimana yang telah dijelaskan Allah dalam Surat Ar Ra’d ayat
11 “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” (Sodiq,
2016).

Indonesia sebagai negara berpenduduk muslim terbesar di dunia
masih kerap dikaitkan dengan persoalan kemiskinan dan pengangguran. Di
tingkat internasional, Indonesia berada di peringkat yang jauh lebih rendah
dibanding negara tetangga. Menurut Sutrisno Iwantono, bahwa kondisi
perekonomian Indonesia secara makro masih menunjukkan performa yang
baik, namun di sisi lain ketimpangan dan kemiskinan masih menyelimuti
sebagian besar rakyat Indonesia (Suardi, 2021). Permasalahan ekonomi

yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini dinilai semakin menjauh dari



tingkat kesejahteraan, hal ini bisa dilihat dari faktor pemicu terjadinya
kesenjangan, ketimpangan dan pengangguran di masyarakat. Oleh karena
itu, perlu adanya pemecahan masalah dan kerjasama semua pihak, baik dari
peran masyarakat maupun dari kebijakan pemerintah untuk mendorong
perekonomian masyarakat (Suardi, 2021). Hal ini sejalan dengan UUD 1945
Pasal 28H ayat 1 yaitu setiap orang berhak hidup sejahtera lahir batin,
bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat
serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan. Indonesia merupakan salah
satu negara yang mendukung pembangunan berkelanjutan atau Sustainable
Development Goals (SDGs) sebagai agenda pembangunan untuk
kemaslahatan (Dewi, 2022).

Berbeda dengan paradigma ekonomi konvensional yang sekuler,
konsep kesejahteraan dalam Islam pada dasarnya tidak bergantung pada
maksimalisasi kekayaan dan konsumsi (E. Mulya Syamsull, 2021). Hal ini
memerlukan pemuasan yang seimbang baik kebutuhan material maupun
spiritual dari kepribadian manusia (Kalsum, 2018). Kebutuhan spiritual
tidak hanya cukup dengan rukun Islam saja, namun dibutuhkan individu
membentuk perilakunya sesuai dengan syariat yang dirancang untuk
mewujudkan Magqgasyid As-Syariah yaitu keadilan sosial ekonomi dan
kesejahteraan mahluk Tuhan (Mili, 2014).

Islamic Human Development Index (I-HDI) merupakan indeks
komposit yang dikembangkan untuk mengukur pembangunan manusia dari

perspektif Islam. I-HDI mempertimbangkan tidak hanya aspek-aspek



konvensional seperti pendidikan, kesehatan, dan standar hidup layak, tetapi
juga memasukkan dimensi spiritual dan moral yang sejalan dengan prinsip-
prinsip Islam. Indeks ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang pembangunan manusia dalam konteks nilai-nilai
Islam (Mardianto, 2023). Aspek spiritual yang tercermin dalam
infrastruktur ibadah, literasi keislaman, dan implementasi nilai-nilai syariah
memainkan peran penting sebagai determinan dalam Indeks Pembangunan
Manusia yang Disesuaikan (IHDI) di Indonesia. Selain itu, koordinasi yang
efektif antara lembaga pemerintah, organisasi keagamaan, dan pemangku
kepentingan lainnya sangat diperlukan untuk mengintegrasikan nilai-nilai
Islam ke dalam program pembangunan berkelanjutan, yang pada gilirannya
dapat memperkuat pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs).
Dengan mengedepankan pendekatan yang inklusif dan kebijakan publik
yang mendukung, diharapkan dapat tercipta kesejahteraan sosial dan
spiritual yang berkelanjutan bagi masyarakat (R. M. ; M. K. Putri, 2020).
Upaya dalam melancarkan keberhasilan dalam pencapaian
kesejahteraan masyarakat di Indonesia dengan banyakanya penduduk
muslim, aspek dalam kesejahteraan umat Islam itu dilihat pada penerapan
magqashid syariah, IHDI sendiri sama mempunyai konsepsi kesejahteraan
dan kebahagiaan (falah) mengacu pada tujuan syariat Islam yang diukur
oleh terjaganya 5 prinsip dalam magqashid syari’ah, yakni terjanganya

agama (ad-ddin), terjanganya jiwa (an-nafs), terjanganya akal (al-aql),



terjanganya keturunan (an-nasl) dan terjanganya harta (al-mal) (Suardi,
2021).

SDGs memainkan peran strategis dalam mengukur pembangunan
manusia melalui pendekatan holistik yang selaras dengan perspektif Islam
dan Indeks Pembangunan Manusia yang Disesuaikan [HDI. Dengan
mengintegrasikan pembangunan ekonomi, sosial, dan lingkungan, SDGs
memperluas konsep pembangunan melampaui indikator pendapatan
tradisional, fokus pada dimensi pendidikan, kesehatan, kesetaraan, dan
inklusivitas.

Dari perspektif Islam, SDGs mencerminkan prinsip magashid
syariah dengan menekankan keseimbangan antara kesejahteraan material
dan spiritual. Pendekatan ini mendorong pemerataan akses sumber daya,
menurunkan kesenjangan antarkelompok masyarakat, dan mendukung
prinsip keadilan sosial yang fundamental dalam ajaran Islam. Konsep
pemberdayaan masyarakat dalam SDGs sejalan dengan pandangan Islam
tentang pengembangan potensi manusia sebagai khalifah. Dengan
mendorong partisipasi aktif dalam pembangunan dan mengembangkan
kapasitas individu dan komunitas, SDGs memaksimalkan potensi sumber
daya manusia dan mendukung transformasi sosial yang berkelanjutan.

Melalui fokus pada keberlanjutan dan memperhatikan kepentingan
generasi mendatang, SDGs membentuk kerangka pengukuran

pembangunan manusia yang komprehensif. Hal ini menjembatani konsep



pembangunan modern dengan nilai-nilai Islam, menawarkan pendekatan
yang integratif dan bermakna dalam memahami kemajuan manusia.

Penelitian mengenai IHDI di Indonesia ini juga dilakukan oleh Reni
Mustika Putri dan Karjadi Mintaroem (2020) dimana variabel yang
mempengaruhi [HDI Pertumbuhan Ekonomi yang diukur melalui Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), pendidikan, dan kesehatan serta
pendistribusian ZIS berkontribusi terhadap ITHDI (R. M.; M. K. Putri,
2020). Adapun berdasarkan penelitian yang dilakukan di Indonesia bagian
timur yang dilakukan oleh Yusuf Bahtiar dan Mulawarman Hannase (2021)
bahwa faktor yang mempengaruhi I[HDI adalah IPM, Pendidikan,
Kemiskinan, PDRB Perkapita (Bahtiar & Hannase, 2021).

Penelitian lain telah mengkaji keterkaitan antara Islamic Human
Development Index (IHDI) dan Sustainable Development Goals (SDGs)
dalam konteks pembangunan berkelanjutan di Indonesia. diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh (Fad, 2019) mengungkapkan bahwa
implementasi SDGs memiliki efektivitas yang signifikan dalam mendukung
tercapainya tujuan magashid syariah untuk meningkatkan kesejahteraan
manusia. Hal ini diperkuat oleh temuan penelitian (Rustariyuni, 2023)
mengemukakan bahwa implementasi SDGs dapat memberikan pengaruh
penting terhadap kesejahteraan. Secara keseluruhan, penelitian yang
mengeksplorasi keterkaitan antara SDGs dan [-HDI dapat memberikan
wawasan berharga tentang bagaimana upaya pembangunan global dapat

berkontribusi pada pembangunan manusia yang berkelanjutan dan selaras



dengan nilai-nilai Islam. Namun pada penerapan kesejahteraan dalam
pembangunan manusia dengan pendekatan magashid syariah pada
penelitian (Rafsanjani, 2014) menunjukan bahwa pencapaian pembangunan
manusia berbasis maqashid syariah di Indonesia masih perlu ditingkatkan,
dan juga penelitian (Dalimunthe & Imsar, 2023) mengkonfirmasi bahwa
tingkat pembangunan manusia di Indonesia yang diukur menggunakan
Islamic Human Development Index (IHDI) masih berada pada level yang
relatif rendah.

Permasalahan kompleks dalam mencapai Islamic Human
Development Index (IHDI) melalui kebijakan SDGs di Indonesia
melibatkan tantangan interdependensi antara program penanggulangan
kemiskinan, pendidikan, dan kesehatan yang perlu terintegrasi secara efektif
(Rukiah, 2019). Meskipun akses layanan kesehatan meningkat melalui
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), kesenjangan kualitas di daerah
terpencil masih ada. Selain itu, program pendidikan seperti Wajib Belajar
12 Tahun belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan industri, sehingga
lulusan seringkali tidak siap kerja. Pengelolaan sumber daya alam juga
harus memperhatikan kesejahteraan masyarakat lokal, sementara
pembangunan infrastruktur terkendala oleh masalah pendanaan. Koordinasi
antar kementerian penting untuk mencapai tujuan bersama, dan evaluasi
berkelanjutan terhadap dampak kebijakan sangat diperlukan untuk

memastikan keberhasilan pencapaian IHDI secara holistik dan kolaboratif.
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Permasalahan tersebut, berpotensi menghambat pencapaian
kesejahteraan masyarakat Indonesia melalui implementasi SDGs dalam
kerangka magqashid syariah. Upaya peningkatan kesejahteraan, baik dari
aspek material maupun non-material, memerlukan dukungan komprehensif
mengingat adanya keselarasan tujuan antara SDGs dan magashid syariah.
Penentuan determinan yang mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia
Islam (IHDI) menjadi krusial untuk mengoptimalkan implementasi SDGs
di Indonesia. Hal ini semakin relevan mengingat masih besarnya tantangan
sosial, ekonomi, dan lingkungan yang menghadang Indonesia dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan seluruh masyarakat. Berdasarkan urgensi
tersebut, penelitian ini akan menganalisis pengaruh implementasi SDGs
terhadap Islamic Human Development Index (IHDI) di Indonesia selama
periode 2016-2023, dengan fokus pada aspek kemiskinan, konsumsi
pangan, pendidikan, Pertumbuhan tenaga kerja, dan kesenjangan terhadap
Islamic Human Development Index (IHDI), serta peran PDRB perkapita

sebagai variabel intervening.

. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka pokok masalah yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah Kemiskinan berpengaruh terhadap Islamic Human
Development Index (IHDI) di Indonesia ?
2. Apakah Konsumsi Pangan berpengaruh terhadap Islamic Human

Development Index (IHDI) di Indonesia ?



11

Apakah Pendidikan berpengaruh terhadap Islamic Human Development
Index (IHDI) di Indonesia ?

Apakah Pertumbuhan Tenaga Kerja berpengaruh terhadap Islamic
Human Development Index (IHDI) di Indonesia ?

Apakah Kesenjangan berpengaruh terhadap [Islamic Human

Development Index (IHDI) di Indonesia ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menguji dan menganalisi pengaruh Kemiskinan terhadap
terhadap Islamic Human Development Index (IHDI) di Indonesia
Untuk menguji dan menganalisi pengaruh Konsumsi Pangan terhadap
terhadap Islamic Human Development Index (IHDI) di Indonesia
Untuk menguji dan menganalisi pengaruh Pendidikan terhadap terhadap
Islamic Human Development Index (IHDI) di Indonesia

Untuk menguji dan menganalisi pengaruh pertumbuhan Tenaga Kerja
terhadap terhadap Islamic Human Development Index (IHDI) di
Indonesia

Untuk menguji dan menganalisi pengaruh Kesenjangan terhadap

terhadap Islamic Human Development Index (IHDI) di Indonesia

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

I.

Manfaat Teoritis
Secara teoritis manfaat penelitian ini diharapkan menjadi bahan

referensi kepada peneliti selanjutnya mengenai dengan implementasi
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Sustainable Development Goals (SDGs) terhadap Islamic Human
Development Index (IHDI) dan untuk mencapai kesejahteraan dan juga
diharapkan memberikan manfaat dalam menambah pengetahuan di
bidang keilmuan maupun pengembangan ilmiah baik kepada penulis

maupun pembaca mengenai dengan pembangunan berkelanjutan.

. Manfaat Praktis

Secara praktis manfaat penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai salah satu sumbangan pemikiran maupun masukan bagi
pemerintah Indonesia sebagai salah satu pengambilan keputusan dengan
melakukan pembangunan berkelanjutan yang dapat menjadi suatu

perubahan dalam aspek penunjang kesejahteraan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Implementasi Sustainable

Development Goals (SDGs) terhadap Islamic Human Development Index

(IHDI) : Studi Empiris di Indonesia dari tahun 2016 hingga 2023. Adapun

kesimpulan dari penelitian ini :

1.

Kemiskinan berpengaruh negatif terhadap IHDI, karena kemiskinan
merupakan salah satu penghalang utama dalam mencapai kesejahteraan
yang berkelanjutan, dan penanganan isu ini sangat penting untuk
meningkatkan THDI dalam konteks pembangunan berkelanjutan di
Indonesia.

Konsumsi Pangan  berpengaruh positif terhadap IHDI, Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun konsumsi pangan merupakan aspek
penting dalam kehidupan sehari-hari, dimana program seperti
Sustainable Food Yard menunjukkan pendekatan komprehensif dalam
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Melalui intervensi strategis
yang fokus pada kesehatan, ekonomi, dan pemberdayaan, program
tersebut berhasil menurunkan risiko malnutrisi, mendorong pola makan
sehat, mendukung kemandirian rumah tangga, dan mengembangkan
kapasitas intelektual masyarakat. Transformasi pola konsumsi yang
dihasilkan berkontribusi secara signifikan dalam membangun fondasi

pembangunan manusia yang berkelanjutan, sejalan dengan prinsip
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magqashid syariah dalam mencapai kesejahteraan holistik, serta mampu
meningkatkan indikator pembangunan manusia melalui pendekatan yang
terintegrasi dan berkeadilan.

. Pendidikan berpengaruh positif terhadapi IHDI, berfungsi sebagai
instrumen strategis pengembangan sumber daya manusia. Melalui
pendekatan komprehensif, pendidikan berkontribusi pada peningkatan
dimensi intelektual, ekonomi, dan sosial, membuka peluang kerja,
meningkatkan produktivitas, dan mendorong partisipasi aktif masyarakat
dalam pembangunan. Dalam perspektif Islam, pendidikan dipandang
sebagai proses transformatif untuk mengembangkan potensi manusia
sebagai khalifah, tidak sekadar transfer pengetahuan, melainkan upaya
sistematis membangun kecerdasan intelektual, moral, dan spiritual.

. Pertumbuhan Tenaga kerja tidak berpengaruh terhdap IHDI, karena
distribusi hasil produktivitas yang tidak merata dapat menyebabkan
peningkatan PDB tidak tercermin dalam kesejahteraan pekerja secara
langsung. Dalam sistem keuangan seringkali —mengakibatkan
ketidaksetaraan, kurangnya investasi dalam infrastruktur serta layanan
publik, dapat menghambat peningkatan kualitas hidup.

. Kesenjangan berpengaruh negatif terhadap IHDI, merusak prinsip
keadilan dan pemerataan kesejahteraan. Kesenjangan sosial-ekonomi
menghambat distribusi pendapatan, membatasi mobilitas sosial, dan
menurunkan indikator pembangunan manusia seperti akses pendidikan

dan layanan kesehatan. Dari perspektif Islam, kesenjangan bertentangan
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dengan prinsip solidaritas sosial, menghambat pembangunan individual,
melemahkan kohesi sosial, dan menciptakan lingkaran keterbatasan.
Upaya mengurangi kesenjangan menjadi prasyarat mutlak untuk
mencapai pembangunan manusia yang holistik, berkeadilan, dan

berkelanjutan.

B. Implikasi Penelitian

Penelitian memberikan implikasi penting bagi jajaran pemerintah

dan pemangku kepentingan di Indonesia, dalam hal pengurangan

kemiskinan dari pada hal kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa faktor yang menentukan kemiskinan: pendidikan,

kesehatan, dan kebutuhan pangan memiliki dampak yang signifikan.

1.

Pemerintah perlu meningkatkan akses dan kualitas pendidikan, terutama
di daerah tertinggal. Program beasiswa dan pelatihan keterampilan dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan tingkat pendidikan masyarakat.
Penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya pendidikan. Program kampanye informasi dan edukasi
masyarakat dapat membantu mempromosikan perilaku yang
mendukung kesejahteraan.

Diperlukan upaya untuk memperbaiki sistem kesehatan, termasuk akses
terhadap layanan kesehatan yang terjangkau. Program kesehatan
masyarakat, seperti imunisasi dan pemeriksaan kesehatan rutin, harus

diperkuat.
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3. Meningkatkan ketersediaan dan akses terhadap pangan yang bergizi
sangat penting. Dukungan bagi petani lokal dan pengembangan program
ketahanan pangan dapat membantu mengurangi masalah kemiskinan
yang berkaitan dengan kebutuhan pangan. Diperlukan kerjasama antara
pemerintah, LSM, dan sektor swasta untuk memitigasi kemiskinan.
Program-program berbasis komunitas dapat dioptimalkan untuk
menjangkau kelompok masyarakat yang paling rentan.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memeiliki keterbatasan dalam hal model yang masih
membutuhkan pengembangan penelitian. Selain itu keterbatasan penelitoan
dan periode penelitian masih perlu membutuhkan evaluasi kedepanya agar
penelitian selanjutnya lebih mengeksplorasi variable tidak teliti dan
menggunakan jangka waktu yang lebih panjang demi menghasilkan studi
yang komprehensif.
D. Saran Penelitian
Bagi penulis kedepannya diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengidentifikasi strategi yang efektif dalam meningkatkan Implementasi

Sustainable Development Goals (SDGs) terhadap Islamic Human

Development Index (IHDI) : Studi Empiris di Indonesia dari tahun 2016

hingga 2023. Studi mendalam mengenai efektivitas SGDs terbarukan,

misalnya dengan menggunakan 17 indicator tujuan SGDs, akan membantu
pemangku kebijakan dalam merancang kebijakan yang sesuai dengan

kondisi pembangunan yang berkelanjutan.
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Selain itu, penelitian selanjutnya agar menganalisis kerangka
Magqashid Syariah dengan menggunakan variabel yang belum diteliti, agar
dapat menarik sebuah kesimpulan yang lebih sempurna bagaimana
Magashid Syariah terwujud dalam mencapai kesejahteraan yang terbukti

secara aktual.
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